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10.36418/comserva.v2i5.285  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepercayaan dalam memediasi
dampak keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak di Jakarta. Accidental
sampling adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan 100 responden.

Histori Artikel: Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Teknik yang
Diajukan :01-09-2022  digunakan adalah analisis data dengan regresi variabel mediasi. Berdasarkan
Diterima :10-09-2022  hasil analisis dapat diketahui bahwa peran kepercayaan dalam

Diterbitkan : 20-09-2022  mengkomunikasikan keadilan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: Memercayai; persepsi keadilan; kepatuhan pajak.

ABSTRACT
This study aims to determine the role of trust in mediating the impact of tax
justice on taxpayer compliance in Jakarta. Accidental sampling is the method
used to get 100 respondents. Data collection was done by using a questionnaire.
The technique used is data analysis with mediating variable regression. Based
on the results of the analysis, it can be seen that the role of trust in
communicating tax justice has a positive effect on taxpayer compliance.

Keywords: Trust; perception of justice; tax compliance.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang digunakan pemerintah untuk
kepentingan masyarakat dalam hal pembangunan, sehingga perlu adanya target untuk memenuhinya.
Kepatuhan pajak merupakan faktor penting dalam memenuhi tujuan penerimaan pajak Anda. Semakin
tinggi integritas pajak, semakin tinggi penerimaan pajak. Kepatuhan pajak meliputi catatan kepatuhan
atau catatan transaksi bisnis, kepatuhan dalam melaporkan kegiatan bisnis yang sesuai hukum, dan
kepatuhan terhadap semua peraturan perpajakan.

Menurut (Maulida, 2018), tujuan utama pemeriksaan pajak adalah untuk mengetahui tingkat
kepatuhan wajib pajak. Diharapkan para wajib pajak sendiri dapat memanfaatkan kesempatan
pemeriksaan pajak tersebut dan berupaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan di masa yang akan
datang. Kepatuhan wajib pajak juga dapat diartikan sebagai memastikan bahwa wajib pajak memenuhi
kewajiban perpajakannya dan menggunakan haknya secara tepat dan akurat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perpajakan yang berlaku (Triyani, 2017).

Persepsi wajib pajak adalah bagaimana perasaan wajib pajak terhadap pelayanan KPP. Persepsi
yang positif akan mendorong wajib pajak untuk membayar pajaknya. Pemerintah tetap berkomitmen
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untuk meningkatkan penerimaan pajak dengan meningkatkan persepsi positif wajib pajak, termasuk
keadilan perpajakan. Keadilan adalah prinsip substantif utama dari pembuatan kebijakan. Prinsip-
prinsip keadilan sangat abstrak dan subjektif, dan sangat sulit menemukan formula yang dapat
memenuhi semua aspek keadilan. Di satu sisi, jika suatu kebijakan dianggap adil, tidak ada kebijakan
yang dapat memuaskan semua pihak, namun di sisi lain tidak selalu adil (Averti & Suryaputri, 2018).

Keadilan, pajak yang dikenakan pada individu, harus proporsional atau terutang dan konsisten
dengan keuntungan yang diterima (Gulzel et al., 2019). Menurut (Mangoting et al., 2022), keadilan
adalah kata kunci bagi pemerintah untuk mengumpulkan uang dari masyarakat umum. Pajak harus
dipungut secara adil dan merata sesuai dengan prinsip kesetaraan. Pada prinsipnya prinsip Kinerja hanya
dimungkinkan untuk kegiatan nasional di bidang lembaga publik. Oleh karena itu, ada pendekatan lain
yang adil dalam pemungutan pajak, yaitu prinsip tax-bearing power (Mangoting et al., 2022). Prinsip
ini tampaknya lebih tepat sebagai latar belakang sistem pemungutan pajak di Indonesia, karena
menunjukkan bahwa wajib pajak dikenakan pajak berdasarkan kemampuan mereka untuk membayar.
Penerapan prinsip tax-bearing power di Indonesia terkait dengan penggunaan tarif pajak progresif
dalam menentukan pajak penghasilan yang masih harus dibayar. Tarif pajak progresif ini sesuai dengan
Pasal 17 Undang-Undang Pajak Penghasilan.

Keadilan pajak didasarkan pada pengelolaan pajak untuk menutupi pengeluaran publik
berdasarkan bagian kekayaan dan pendapatan rakyat. Prinsip ini telah diadopsi di semua negara untuk
memenuhi persyaratan keadilan  hukum. Secara konseptual, keadilan pajak berarti proses
mendistribusikan kembali kekayaan sosial, dengan yang kaya membayar lebih banyak daripada yang
miskin. Persepsi umum tentang keadilan pajak di suatu negara berpengaruh signifikan terhadap
penerapan perpajakan yang baik di negara tersebut.

Menurut (Resmi, 2017) untuk keadaan, peristiwa dan tindakan tertentu yang memberikan
status, ada kewajiban untuk menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara, bukan sebagai
hukuman tetapi menurut aturan yang ditetapkan oleh pemerintah, tetapi tidak langsung dari negara.
Artinya pajak bersifat wajib dan wajib pajak wajib menyatakan atau membayar pajak menurut
ketentuan yang ditentukan dalam perhitungan. Penetapan pajak harus adil dan proporsional terhadap
bagian masing-masing wajib pajak sehingga beban wajib pajak dapat dikurangi dan kepatuhan wajib
pajak dapat didorong.

(Muturi & Kiarie, 2015) menemukan bahwa kepatuhan pajak tercapai ketika mayoritas wajib
pajak mengajukan pengembalian pajak mereka secara sukarela dan menyelesaikan kewajiban pajak
yang dihasilkan sesuai dengan undang-undang perpajakan tanpa intervensi oleh otoritas pajak. Peneliti
mendukung pernyataan ini. Hal ini membuktikan bahwa persepsi wajib pajak tentang keadilan pajak
diterjemahkan menjadi sikap tunduk pada aturan yang diberlakukan pemerintah mengenai kepatuhan
wajib pajak. Hasil penelitian (Faizal et al., 2017); (Gobena & Van Dijke, 2016); (Jimenez & lyer, 2016)
menyimpulkan dari temuan mereka bahwa keadilan pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah kesadaran masyarakat akan
pembayaran pajak belum mencapai tingkat yang diharapkan. Dengan kata lain, tingkat kepercayaan
terhadap Direktorat Jenderal Pajak rendah. Aspek-aspek pembentuk kepercayaan adalah kesungguhan,
kemampuan, integritas dan kemauan untuk bergantung (Kotler, 2003). Fakta yang dikutip dari
https://www.merdeka.com bahwa masyarakat di Indonesia masih meragukan kinerja dari petugas pajak,
karena masih banyaknya wajib pajak yang merasa tertindas, hal tersebut membuat minimnya
kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak. Lebih lanjut di informasikan dari halaman
https://www.pajakku.com beberapa petugas pajak tertangkap tangan oleh komisi pemberantasan
korupsi (KPK) setelah menerima suap dalam rangka menghapuskan kewajiban waji pajak tersebut atau
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bahkan mengemplang nilai pajak yang seharusnya di bebankan kepadanya, kasus tersebut mencederai
reformasi pajak yang dibangun oleh direktorat pajak dalam membangun kepercayaan masyarakat
terhadap otoritas pajak di Indonesia. Lebih lanjut diinformasikan dari https://www.pajakku.com bahwa
menurut Ditjen Pajak, penangkapan terhadap orang-orang tersebut merupakan hasil dari sistem
whistleblower yang telah diperkuat di lingkungan perpajakan. Sebagaimana diketahui bahwa untuk
memaksimalkan target pajak memerlukan partisipasi wajib pajak itu sendiri, yang merupakan inti dari
sistem penerimaan pajak. Penyempurnaan sistem pengelolaan sumber daya manusia dan penguatan
pengendalian pajak melalui langkah-langkah kebijakan perlu dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak
Nasional. Upah yang tinggi tidak cukup untuk membasmi bibit-bibit korupsi kecuali kesadaran moral
berkembang.

Membangun kepercayaan wajib pajak bukanlah suatu hal yang mudah, tetapi membutuhkan
reformasi khusus dalam tubuh otoritas pajak tersebut sehingga kepercayaan wajib pajak dapat
meningkat dan target pemerintah atas kesadaran wajib pajak dapat tercapai dengan terbangunya
kepercayaan masyarakat terhadap otoritas pajak (Knillmann et al., 2018). Mengacu pada pendapat
tersebut, dikatakan kepercayaan masyarakat terhadap administrasi publik yang berkaitan dengan
perpajakan tergantung pada interaksi yang dirasakan dan kebijakan yang diberlakukan dalam sistem
pemungutan pajak (Gangl et al., 2020).

Kepatuhan pajak adalah dilema sosial di mana kepentingan jangka pendek dalam
meminimalkan pembayaran pajak bertentangan dengan kepentingan jangka panjang dalam memberikan
pengembalian pajak yang sesuai untuk kepentingan publik, dilema sosial tersebut dapat diselesaikan di
mana kepatuhan pajak dapat dibangun melalui kemampuan otoritas pajak untuk membangun
kepercayaan publik terhadap otoritas pajak, mengacu pada pernyataan tersebut, ia membuktikan bahwa
membangun kepercayaan wajib pajak membentuk kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Ini
dibuktikan dalam penelitian (Faizal et al., 2017), (Kogler et al., 2013), (Kostritsa & Sittler, 2017)
menyimpulkan hasil penelitian bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Menurut (Priansa, 2017) kepercayaan merupakan sebuah kondisi priskologis berupa perhatian
untuk menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap prilaku yang baik dari individu lain. Teori
tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya kepercayaan maka akan membentuk sebuah sikap taat atas
sebuah aturan, dan dua aspek tersebut dibentuk melalui persepsi adanya keadilan yang dirasakan
individu atas suatu keadaan, keadaan tersebut dalam hal ini adalah keadilan pajak yang dipersepsikan
oleh individu sehingga dengan persepsi keadilan tersebut akan membentuk kepercayaan terhadap
otoritas pajak yang akan berimbas pada kepatuhannya dalam membeyar pajak. Hasil penelitian dari
(Faizal etal., 2017); (Ganal et al., 2020); (Jimenez & lyer, 2016) menyimpulkan hasil penelitian bahwa
keadilan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan hasil penelitian dari (Faizal
etal., 2017); (Gangl et al., 2020) memediasi pengaruh variabel lainnya terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kepercayaan

D

H1 H3
Keadilan Kepatuhan

[0.4] T Pajak (Y)

Gambar 1. Model Penelitian
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(Sumber: Data Penelitian, 2022)

METODE

Penelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Jakarta. Dikarenakan jumlah
populasi terlalu besar dan tidak diketahui kepastian jumlahnya, menurut pendapat (Sugiyono,
2013). Teknik pengambilan sampel ini termasuk teknik non-probabilistic sampling.
Pengambilan sampel adalah teknik pengambilan sampel sederhana dalam pengumpulan dan
pengukuran data. Pengukuran sampel pada penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di
Jakarta.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode distribusi instrumen. Data yang diperoleh melalui
kuesioner, menggunakan skala ordinal untuk menjelaskan setiap indikator yang ada saat
mengoperasikan konsep. Pada tiap kategori, terlihat adanya perbedaan dan urutan antara satu kategori
dengan kategori lainnya, sehingga tingkat pengukuran ordinal dapat dilakukan. Hasil tanggapan
kuesioner dievaluasi menggunakan skala Likert yang umum dipakai untuk mengukur persepsi, sikap,
dan pendapat individu atau kelompok terhadap peristiwa dan fenomena sosial.

Dalam pengukuran ini, derajat persetujuan terhadap pernyataan responden diberikan dalam
rentang peringkat 1-5. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini dinilai dari sangat setuju/positif hingga
tidak setuju/negatif. Responden diminta untuk menunjukkan apakah mereka sangat setuju (nilai 5),
setuju (nilai 4), kurang setuju (nilai 3), tidak setuju (nilai 2), atau sangat tidak setuju (nilai 1).

Variabel mediasi atau variabel intervening merupakan variabel penyela yang berada di antara
variabel terikat (dependen) dengan variabel bebas (independen). Keberadaan variabel mediasi membuat
perubahan yang timbul pada variabel dependen tidak secara langsung dipengaruhi oleh variabel
independen. Pengujian hipotesis terhadap variabel mediasi dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier yang ditunjukkan oleh persamaan berikut (Munawaroh & Hayati, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Objek Penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada di KPP Jakarta.
Kuesioner disebarkan kepada sebanyak mungkin wajib pajak yang dapat dijangkau oleh peneliti. Pada
kuesioner, terdaftar sejumlah pertanyaan yang akan dijawab oleh responden. Dari hasil penyebaran
kuesioner dan tanggapan responden, diperoleh 100 kuesioner yang memenuhi Kriteria untuk dijadikan
sampel penelitian dan dapat diolah lebih lanjut.
a. Karakteristik berdasarkan gender

Gambar 1. Grafik Gender
(Sumber: data kuesioner 2022)

b. Karakteristik berdasarkan usia
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Gambar 2. Grafik Usia
(Sumber: data kuesioner 2022)

Diagram di atas menunjukkan usia responden yang menjadi sampel penelitian.
Sebanyak 12% atau berjumlah 12 orang responden berusia dibawah 25 tahun, 30% atau
berjumlah 30 orang responden berusia 26 — 35 tahun, 49% atau berjumlah 49 orang responden
berusia 36 — 45 tahun, dan sebanyak 9% atau berjumlah 9 orang responden yang berusia di atas
45 tahun.

c. Karakteristik berdasarkan pendidikan

Pendidikan

Gambar 3. Grafik Pendidikan
(Sumber: data kuesioner 2022)

Diagram di atas menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK
sebanyak 12% atau 12 orang, responden dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 11% atau 11 orang,
responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 66% atau 66 orang, dan responden dengan
pendidikan terakhir S2 sebanyak 11% atau 11 orang.

d. Karakteristik berdasarkan pekerjaan

Gambar 4. Grafik Pekerjaan
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(Sumber: data kuesioner 2022)

Diagram di atas menunjukkan bahwa responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 15% atau 15
orang, responden dengan pekerjaan karyawan swasta sebanyak 64% atau 64 orang, responden dengan
pekerjaan pegawai BUMN sebanyak 3% atau 3 orang, responden dengan pekerjaan wirausaha sebanyak
7% atau 7 orang, dan responden dengan pekerjaan lainnya sebanyak 11% atau 11 orang.

e. Karakteristik berdasarkan asal KPP

Gambar 5. Grafik Asal KPP
(Sumber: data kuesioner 2022)

Diagram di atas menunjukkan bahwa responden dengan asal KPP Jakarta Utara sebanyak 14%
atau 4 orang, responden dengan asal KPP Jakarta Barat sebanyak 24% atau 24 orang, responden dengan
asal KPP Jakarta Pusat sebanyak 22% atau 22 orang, responden dengan asal KPP Jakarta Timur
sebanyak 14% atau 14 orang, dan responden dengan asal KPP Jakarta Selatan sebanyak 26% atau 26
orang.

1. Hasil Uji Kualitas Instrumen Hasil Uji Validitas

Uji validitas dipergunakan dalam pengukuran sah atau valid tidaknya kuesioner. Perbandingan
antara r niung dengan r wner menjadi dasar penentuan butir-butir pertanyaan dalam penentuan hasil uji
validitas, ketika diperoleh r niung > 1 tapel, maka item pertanyaan dinyatakan valid, sehingga selanjutnya
ditetapkan bahwa nilai r tabel pada penelitian ini adalah 0.25. Dengan demikian, hasil uji validitas dapat
dinyatakan bahwa semua variabel akan memiliki pertanyaan dengan nilai r nitung > I tabel atau r nitung >
0.25. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 2 (5) September 2022 - (277-288) 282



Natalis Sinulingga
Peran Kepercayaan dalam Memediasi Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

. Output
Varla_bel dan Cropss Tipe Keputusan
Indikator .
Loading
Keadilan 1 0,73 Reflective Valid
Keadilan 2 0,84 Reflective Valid
Keadilan 3 0,87 Reflective Valid
Keadilan 4 0,81 Reflective Valid
Keadilan 5 0,75 Reflective Valid
Keadilan 6 0,85 Reflective Valid
Keadilan 7 0,82 Reflective Valid

Kepercayaan 1 0,35 Reflective Valid
Kepercayaan 2 0,35 Reflective Valid
Kepercayaan 3 0,89 Reflective Valid
Kepercayaan 4 0,93 Reflective Valid
Kepercayaan 5 0,87 Reflective Valid
Kepatuhan 1 0,73 Reflective Valid
Kepatuhan 2 0,58 Reflective Valid
Kepatuhan 3 0,87 Reflective Valid
Kepatuhan 4 0,87 Reflective Valid
Kepatuhan 5 0,84 Reflective Valid
Kepatuhan 6 0,81 Reflective Valid
Kepatuhan 7 0,70 Reflective Valid

Dalam penentuan seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen,
maka diperlukan nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square). Hasil uji determinasi dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Output Uji Validitas Determinan

Kepatuhan
Variabel Keadilan Kepercayaan Wajib
Pajak
Keadilan 0,81 0,38 0,21
Kepercayaan 0,38 0,86 0,24
Kepatuhan
Waj'?b pajak 021 0,24 0,84

Sumber : Data penelitian (2022)
2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat dalam pengukuran suatu instrumen kuesioner dimana merupakan
suatu indikator dari variabel penelitian. Instrumen kuesioner dapat dikatakan reliabel atau andal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan dari waktu ke waktu tetap stabil atau konsisten. Pada penelitian
ini, reliabilitas data diukur dari nilai Composite Reliability dan Croncbach’s Alpha. Berikut adalah hasil
pengukuran reliabilitas.
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Tabel 3. Hasil uji reabilitas

. Composite Croncbach’s
Variabel Reliability Parameter Alpha Parameter  Keputusan
Keadilan 0,931 > 0,70 0,913 > 0,60 Reliabel
Kepercayaan 0,932 > 0,70 0,909 > 0,60 Reliabel
Kepatuhan .
Waijib Pajak 0,943 >0,70 0,930 > 0,60 Reliabel

Sumber : Data penelitian (2022)

Untuk 3 (tiga) variabel dalam penelitian memiliki nilai reliabilitas di atas 0,70. Nilai cronbach’s
alpha atas persepsi keadilan pajak sebesar 0,913, variabel kepercayaan sebesar 0,932, variabel
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,943. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa pernyataan dalam
kuesioner semua variabel ini reliabel. Dengan kata lain bahwa hal ini menunjukkan setiap item
pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pernyataan
itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya (Ghozali
& Ratmono, 2014). Hasil analisis deskriptif pada setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

N Range Minimum Maximum Mean S.td'. Variance
Deviation
Std.
Statistic Statistic  Statistic Statistic  Statistic  Error Statistic  Statistic
Keadilan 100 14 21 35 3226 4 3,12 9,75
Kepercayaan 100 15 10 25 2189 4 352 12,36
Kepatuhan 100 21 14 3. 2870 . 499 2486
Valid N
(listwise) 100

Sumber: Data penelitian (2022)
Pada penelitian ini terdapat 3 (tiga) buah hipotesis yang terdiri dari 1 (satu) buah hipotesis
dengan hubungan tidak langsung dan 2 (dua) buah hipotesis dengan hubungan langsung. Hasil dari
pengujian masing-masing hipotesis dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Path

Variabel Coefficients P-values Keputusan

Keadilan — Kepercayaan 0.38 <0,001 ';:F;Ei;s
Hipotesi

Keadilan — Kepatuhan 0.15 0.03 dilfe?i(rar?:
Hipotesi

Keadilan — Kepercayaan — Kepatuhan 0.18 001 dilfe?i(ras:
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Sumber: Data penelitian (2022)

1) Hipotesis 1: Persepsi keadilan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Dari hasil pengujian hipotesis 1 pada tabel 5, diperlihatkan bahwa hubungan antara
konstruk kepatuhan dan persepsi keadilan memiliki nilai Path Coefficients (PC) lebih besar
dari nilai P-values (PV) atau 0,38 > 0,001, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi
keadilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan
demikian maka hipotesis 1 diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis pertama memberikan arti bahwa persepsi keadilan pajak
adalah variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi persepsi wajib
pajak mengenai keadilan pajak, maka semakintinggi pula kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya,
bahwa jika wajib pajak merasa ada ketidakadilan dalam perpajakan maka semakin rendah
kepatuhan pajaknya.

Mendukung penjelasan tersebut, (Muturi & Kiarie, 2015) menjelaskan bahwa
kepatuhan pajak dicapai ketika mayoritas wajib pajak secara sukarela mengajukan
pengembalian pajak mereka dan membayar kewajiban pajak yang dihasilkan sebagaimana
diatur dalam undang-undang perpajakan, tanpa campur tangan otoritas pajak. Ini membuktikan
bahwa dengan adanya persepsi keadilan pajak yang dirasakn wajib pajak akan membentuk
sikap taat akan aturan yang diberlakukan pemerintah, di mana keadaan tersebut merupakan
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian dari (Faizal et al., 2017); (Gangl et al., 2020); (Jimenez
& lyer, 2016) menyimpulkan hasil penelitian bahwa keadilan pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

2) Hipotesis 2 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengujian hipotesis 2 pada tabel 5, diperlihatkan bahwa hubungan antara konstruk kepatuhan
dan kepercayaan memiliki nilai Path Coefficients (PC) lebih besar dari nilai P-values (PV) atau 0,15 >
0,03 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian maka hipotesis 2 diterima.

Hasil pengujian hipotesis kedua memberikan arti bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi
oleh variabel kepercayaan. Semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka semakintinggi pula kepatuhan
wajib pajak. Sebaliknya, dengan menurunnya suatu kepercayaan terhadap otoritas pajak oleh wajib
pajak, maka semakin turun juga tingkat kepatuhan pajaknya.

Kepercayaan individu terhadap otoritas pajak dapat dibangun melalui kognitif, karena
kepercayaan kognitif lebih didasarkan pada alasan individu percaya karena adanya fakta, bukti dan
pemikiran rasional yang telah dirasakannya (Gobena & Van Dijke, 2016). Hal ini menjelaskan bahwa
kepercayaan yang terbangun di benak individu akan membentuk sebuah perasaan taat akan sebuah
kewajibannya karena indvidu tersebut merasakan adanya fakta dan bukti trasional yang dirasakannya,
dan mendukung pernyataan tersebut (Haniv, 2020) berpendapat bahwa kepercayaan wajib pajak
terbangun dari kemampuan, niat baik dan intregritas otoritas pajak menjalankan fungsinya. Berarti
bahwa kepercayaan wajib pajak dibentuk karena merasakan dan melihat adanya kemampuan, niat baik
dan intregritas otoitas wajib pajak dalam mengelola perpajakan dari masyarakat, sehingga dengan
adanya kepercayaan tersebut akan membentuk sikap kepatuhan. Hasil penelitian dari (Faizal et al.,
2017); (Widuri & Irawan, 2019); (Ganal et al., 2020); (Jimenez & lyer, 2016); (Mas’ ud et al., 2019)
menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
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3) Hipotesis 3 : Kepercayaan signifikan memediasi pengaruh persepsi keadilan wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak
Pengujian hipotesis 3 pada tabel 5, diperlihatkan bahwa hubungan antara konstruk persepsi
keadilan, yang dimediasi kepercayaan, dan kepatuhan memiliki nilai Path Coefficients (PC) lebih besar
dari nilai P-values (PV) atau 0,18 > 0,01. Kesimpulannyabahwa persepsi keadilan, yang dimediasi oleh
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian
maka hipotesis 3 diterima.

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga memberikan arti bahwa variabel kepercayaan yang
memediasi persepsi keadilan yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, hal ini menunjukanbahwa
semakin tinggi tingkat persepsi keadilan, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan, dengan
demikian akan semakintinggi pula kepatuhan wajib pajak.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rousseau. Menurut Rousseau kepercayaan merupakan sebuah
kondisi priskologis berupa perhatian untuk menerima apa adanya berdasarkan harapan terhadap prilaku
yang baik dari individu lain (Priansa, 2017). Teori tersebut menjelaskan bahwa dengan adanya
kepercayaan maka akan membentuk sebuah sikap taat atas sebuah aturan, dan dua aspek tersebut
dibentuk melalui persepsi adanya keadilan yang dirasakan individu atas suatu keadaan, keadaan
tersebut dalam hal ini adalah keadilan pajak yang dipersepsikan oleh individu sehingga dengan persepsi
keadilan tersebut akan membentuk kepercayaan terhadap otoritas pajak yang akan berimbas pada
kepatuhannya dalam membeyar pajak. Penelitian di beberapa negara juga menunjukkan hasil bahwa
keadilan dan kepercayaan berperan penting dalam peningkatan kepatuhan perpajakan. Hasil penelitian
dari (Fitria & Supriyono, 2019) menyimpulkan hasil penelitian bahwa keadilan pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan hasil penelitian dari (Agnasia, 2019) kepercayaan
memediasi pengaruh keadilan terhadap kepatuhan wajib pajak.

SIMPULAN

Persepsi keadilan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP area Jakarta, yang dapat diartikan bahwa persepsi keadilan
adalah variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi persepsi wajib pajak
mengenai keadilan pajak, maka semakin  tinggi pula kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya, bahwa jika
wajib pajak merasa ada ketidakadilan dalam perpajakan maka semakin rendah kepatuhan pajaknya.

Kepercayaan pada otoritas perpajakan berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar di KPP area Jakarta. Wajib pajak sampai sejauh ini percaya akan sistem sistem pemerintah
dalam perpajakan, hukum yang ditetapkan dalam perpajakan, sistem pemungutan pajak yang
digunakan, dan pengalokasian pajak guna pembangunan dan kepentingan rakyat.

Persepsi keadilan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di
KPP area Jakarta melalui kepercayaan. Hal ini terjadi karena kepercayaan wajib pajak dari hasil survey
tinggi, wajib pajak masih percaya terhadap otoritas perpajakan terlepas dari adanya banyak kasus terkait
penggelapan uang yang dilakukan oleh oknum otoritas perpajakan.
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